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PENDAHULUAN 

Konflik agraria di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan intensitas yang terus 
meningkat serta berkembang menjadi persoalan yang semakin kompleks, baik dari segi bentuk 
konflik maupun aktor yang terlibat. Konflik agraria tidak lagi terbatas pada perebutan lahan, tetapi 
telah meluas ke berbagai dimensi sosial, ekonomi, politik, dan kultural (Dedu et al., 2025). Berbagai 
kasus konflik memperlihatkan adanya ketimpangan relasi kuasa antara masyarakat lokal dan 
korporasi besar yang memiliki akses lebih kuat terhadap sumber daya, perangkat hukum, dan struktur 
kekuasaan. Situasi tersebut banyak ditemukan di kawasan perkebunan yang secara historis menjadi 
ruang hidup masyarakat pedesaan (Humam & Hanif, 2024). Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
konflik agraria berkaitan erat dengan persoalan ketidakadilan struktural yang memengaruhi 
keberlanjutan kehidupan masyarakat lokal. 

Sektor perkebunan menjadi salah satu faktor utama pemicu konflik agraria karena ekspansi 
lahan berskala besar kerap mengabaikan keberadaan masyarakat yang telah mengelola tanah secara 
turun-temurun (Damanik, 2024). Perusahaan perkebunan umumnya mendasarkan klaim 
kepemilikan pada legalitas formal berupa Hak Guna Usaha, sedangkan masyarakat mempertahankan 
legitimasi historis atas tanah yang telah mereka kelola selama puluhan tahun. Ketimpangan tersebut 
menunjukkan bahwa konflik agraria tidak hanya berkaitan dengan sengketa administratif mengenai 
kepemilikan lahan, tetapi juga menyangkut aspek keadilan sosial dan keberlangsungan hidup 
masyarakat pedesaan (Atong, 2025; Marpaung et al., 2024). Persoalan agraria pada akhirnya menjadi 
arena pertarungan antara legalitas formal dan legitimasi historis masyarakat lokal. Kondisi tersebut 
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memperlihatkan lemahnya perlindungan terhadap hak-hak masyarakat dalam menghadapi ekspansi 
korporasi perkebunan. 

Realitas tersebut tampak secara konkret dalam konflik agraria yang dialami Kelompok Tani Panji 
Perjuangan di Desa Teluk Panji, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Konflik berlangsung antara 
kelompok tani dan perusahaan perkebunan yang mengklaim kepemilikan legal atas lahan yang telah 
lama dikelola masyarakat. Petani mendasarkan klaim mereka pada surat gubernur tahun 1968 serta 
riwayat penggarapan lahan sejak dekade 1980-an. Dalam praktiknya, posisi petani berada dalam 
situasi rentan karena kekuatan hukum formal perusahaan lebih dominan dibandingkan legitimasi 
historis masyarakat. Kondisi perlawanan semakin kompleks ketika petani menghadapi intimidasi, 
ancaman penggusuran, kriminalisasi, hingga ketidakpastian akses ekonomi akibat konflik yang 
berlangsung berkepanjangan (Putri & Bahri, 2023). 

Tekanan konflik yang berlangsung dalam jangka panjang mendorong masyarakat membangun 
strategi kolektif untuk mempertahankan keberadaan mereka. Dalam konteks tersebut, solidaritas 
sosial menjadi faktor utama yang memungkinkan kelompok tani tetap bertahan menghadapi tekanan 
eksternal. Solidaritas tidak hanya berfungsi sebagai perekat hubungan sosial antar anggota, tetapi juga 
menjadi sumber kekuatan kolektif dalam mempertahankan perjuangan bersama (Ashar, 2022). 
Perspektif solidaritas sosial Emile Durkheim menjelaskan bahwa kohesi kelompok terbentuk melalui 
ikatan moral dan kesadaran kolektif yang memungkinkan individu saling mendukung dalam 
mencapai tujuan bersama (Kahfi, 2026; Rozak et al., 2025). Pada Kelompok Tani Panji Perjuangan, 
solidaritas terbentuk melalui kesamaan pengalaman konflik, rasa senasib, dan kepentingan kolektif 
untuk mempertahankan lahan. 

Solidaritas tersebut diwujudkan melalui kerja sama dalam pengelolaan lahan, keterlibatan 
dalam aksi kolektif, dukungan moral antar anggota, serta komitmen mempertahankan perjuangan 
lintas generasi (Lona et al., 2025; Sriyanti & Ramadhani, 2021). Meskipun demikian, solidaritas sosial 
dalam konflik agraria tidak selalu berada dalam kondisi stabil. Tekanan eksternal berupa intimidasi, 
proses hukum, dan ketidakpastian hasil perjuangan dapat menguji kekuatan kohesi kelompok. 
Perbedaan kepentingan internal serta kelelahan kolektif juga berpotensi memunculkan keretakan 
hubungan sosial (Kakar et al., 2025). Situasi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan 
solidaritas sosial sangat dipengaruhi oleh kemampuan kelompok dalam mempertahankan komitmen 
kolektif di tengah tekanan konflik yang berkepanjangan. 

Dalam kondisi tersebut, nilai-nilai agama hadir bukan sebagai ideologi formal gerakan, 
melainkan sebagai sumber moral yang memperkuat ketahanan sosial kelompok. Nilai keadilan, 
kebersamaan, kesabaran, dan keteguhan menjadi landasan etis yang membantu anggota kelompok 
mempertahankan komitmen perjuangan di tengah konflik agraria yang berkepanjangan. Posisi agama 
dalam penelitian ini dipahami sebagai nilai moral kolektif yang membentuk motivasi personal 
sekaligus memperkuat solidaritas sosial kelompok, bukan sebagai simbol formal gerakan perlawanan 
(Judijanto et al., 2024). Kehadiran nilai-nilai religius memberikan legitimasi moral terhadap 
perjuangan yang dijalankan masyarakat tani. Nilai tersebut juga memperkuat daya tahan psikologis 
anggota kelompok dalam menghadapi berbagai bentuk tekanan sosial dan struktural. 

Penelitian sebelumnya mengenai konflik agraria umumnya lebih berfokus pada aspek 
struktural, seperti kebijakan agraria, sengketa legalitas tanah, dan mekanisme penyelesaian konflik 
(Andika et al., 2025). Kajian mengenai solidaritas sosial juga lebih banyak membahas mobilisasi 
kolektif dalam gerakan sosial secara umum. Penelitian yang secara khusus mengaitkan solidaritas 
sosial dengan nilai-nilai religius dalam konteks konflik agraria lokal masih relatif terbatas, terutama 
pada komunitas petani di Desa Teluk Panji. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya ruang 
penelitian yang penting untuk diisi, khususnya dalam memahami bagaimana solidaritas sosial 
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terbentuk dan dipertahankan dalam konflik agraria berkepanjangan serta bagaimana nilai-nilai 
agama memengaruhi ketahanan perjuangan kelompok tani (Hasibuan & Sabrina, 2024; Wibowo, 
2025). Fokus tersebut menjadi penting untuk memperluas perspektif kajian agraria yang selama ini 
lebih dominan menekankan aspek struktural dan legal formal. 

Penelitian mengenai konflik agraria selama ini cenderung menempatkan solidaritas sosial 
sebagai konsekuensi dari kepentingan ekonomi dan politik kolektif, sedangkan dimensi religius lebih 
sering dipahami sebagai simbol formal gerakan atau identitas kultural semata. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, artikel ini menempatkan nilai-nilai agama sebagai basis moral yang 
memperkuat kohesi sosial, ketahanan psikologis, dan keberlanjutan solidaritas kolektif dalam konflik 
agraria berkepanjangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai cara nilai-nilai 
religius bekerja secara informal dalam membentuk solidaritas sosial Kelompok Tani Panji Perjuangan 
di Desa Teluk Panji, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Nilai-nilai tersebut memungkinkan kelompok 
tani mempertahankan gerakan perlawanan selama puluhan tahun di tengah tekanan struktural, 
intimidasi, dan ketidakpastian konflik agraria. Pendekatan ini memberikan perspektif baru dalam 
memahami hubungan antara agama, solidaritas sosial, dan ketahanan gerakan masyarakat tani. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada dua pertanyaan utama, yaitu: (1) 
bagaimana solidaritas sosial terbentuk dan dipertahankan dalam dinamika perlawanan Kelompok 
Tani Panji Perjuangan di Desa Teluk Panji, Kabupaten Labuhanbatu Selatan; dan (2) bagaimana nilai-
nilai agama berfungsi sebagai basis moral kolektif dalam memperkuat ketahanan perjuangan 
kelompok tani dalam konflik agraria yang berlangsung berkepanjangan. Penelitian ini diarahkan 
untuk memahami hubungan antara pengalaman konflik, solidaritas sosial, dan nilai-nilai religius 
dalam membangun keberlanjutan gerakan perlawanan masyarakat tani di tingkat lokal. Fokus 
tersebut diharapkan dapat memperkaya kajian konflik agraria melalui pendekatan sosial dan moral 
yang lebih kontekstual. Kajian ini juga memberikan kontribusi dalam memahami dinamika ketahanan 
sosial masyarakat tani di tengah tekanan konflik struktural yang berkepanjangan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis 
dinamika solidaritas sosial dan peran nilai-nilai agama dalam perlawanan agraria Kelompok Tani 
Panji Perjuangan di Desa Teluk Panji. Kajian ini berada dalam ranah sosiologi agraria dan sosiologi 
agama karena berfokus pada hubungan antara konflik penguasaan lahan, pembentukan solidaritas 
sosial, dan fungsi nilai-nilai religius dalam mempertahankan ketahanan kolektif masyarakat tani. 
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian diarahkan untuk memahami pengalaman sosial, 
praktik kolektif, serta makna religius yang berkembang secara spesifik dalam konteks konflik agraria 
lokal, bukan untuk melakukan generalisasi kuantitatif (Sugiyono, 2020). Pendekatan tersebut 
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika sosial yang 
berlangsung di tingkat komunitas. Fokus penelitian diarahkan pada proses terbentuknya solidaritas 
sosial dan keberlanjutan perjuangan masyarakat tani dalam menghadapi konflik agraria yang 
berkepanjangan. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Teluk Panji, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara, 
yang menjadi lokasi terjadinya konflik agraria antara Kelompok Tani Panji Perjuangan dan 
perusahaan perkebunan. Proses penelitian berlangsung selama empat bulan, dimulai dari observasi 
awal, pengumpulan data lapangan, hingga verifikasi temuan penelitian. Informan penelitian 
ditentukan secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dan pengetahuan mereka mengenai 
dinamika konflik agraria yang berlangsung. Informan terdiri atas ketua kelompok tani, anggota aktif 
kelompok, tokoh masyarakat, tokoh agama, masyarakat sekitar, dan pihak pendamping konflik 
agraria. Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti sejak awal, tetapi disesuaikan dengan prinsip 
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kejenuhan data, yaitu ketika informasi yang diperoleh mulai menunjukkan pola berulang dan tidak 
lagi menghasilkan data baru yang signifikan. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui berbagai 
teknik pengumpulan data. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Teknik tersebut digunakan 
untuk menggali pengalaman informan mengenai proses terbentuknya solidaritas sosial, bentuk-
bentuk perlawanan kolektif, serta peran nilai-nilai agama dalam mempertahankan perjuangan 
kelompok tani. Seluruh hasil wawancara direkam, ditranskripsikan, dan diklasifikasikan berdasarkan 
tema penelitian. Pengumpulan data primer juga dilakukan melalui observasi partisipatif untuk 
mengamati secara langsung interaksi sosial antar anggota kelompok, aktivitas kolektif, praktik 
religius, dan bentuk solidaritas yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tani. 

Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi berupa arsip kelompok tani, surat sengketa 
lahan, catatan kegiatan organisasi, foto lapangan, dan pemberitaan media yang berkaitan dengan 
konflik agraria di Desa Teluk Panji. Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil wawancara 
dan observasi lapangan sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
dinamika konflik agraria. Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 
tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian, 
khususnya mengenai solidaritas sosial, konflik agraria, dan nilai-nilai religius. Tahap penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi tematik untuk melihat hubungan antar kategori dan pola sosial yang 
muncul selama proses penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui interpretasi terhadap hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai dinamika 
perlawanan kelompok tani. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode 
guna memastikan konsistensi serta validitas temuan penelitian. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari ketua kelompok tani, anggota kelompok, tokoh masyarakat, dan 
dokumen konflik agraria. Triangulasi metode dilakukan dengan menghubungkan hasil wawancara, 
observasi lapangan, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang saling mendukung. Proses 
tersebut dilakukan secara berulang selama penelitian berlangsung sehingga interpretasi yang 
dihasilkan tidak hanya bersifat normatif, tetapi didasarkan pada fakta empiris yang ditemukan di 
lapangan. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan analisis empiris 
mengenai proses terbentuknya solidaritas sosial dan fungsi nilai-nilai agama sebagai basis moral 
kolektif dalam mempertahankan perlawanan Kelompok Tani Panji Perjuangan di tengah konflik 
agraria yang berkepanjangan. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami pengalaman 
sosial masyarakat tani secara lebih mendalam dan kontekstual. Analisis penelitian juga menempatkan 
nilai-nilai religius sebagai bagian penting dalam memperkuat ketahanan sosial kelompok di tengah 
tekanan konflik struktural. Fokus tersebut memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
sosiologi agraria dan sosiologi agama, khususnya dalam memahami hubungan antara konflik agraria, 
solidaritas sosial, dan moralitas kolektif masyarakat tani.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Resistensi Agraria Kelompok Tani Panji Perjuangan 

Kelompok Tani Panji Perjuangan merupakan bentuk gerakan sosial agraria yang lahir dari 
pengalaman panjang masyarakat dalam menghadapi ketidakadilan penguasaan lahan. Kelompok ini 
memperjuangkan hak atas tanah seluas 118,5 hektare yang secara historis telah dikelola masyarakat 
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sejak tahun 1968 untuk tanaman kelapa sawit, karet, pisang, dan tanaman pangan lainnya. Bagi 
masyarakat, lahan tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga menjadi ruang sosial yang 
menopang keberlangsungan hidup keluarga dan identitas kolektif masyarakat tani. Konflik mulai 
mengalami eskalasi ketika pada 21 Mei 1986 perusahaan yang dalam wawancara disebut sebagai PT 
SMA mengambil alih lahan secara sepihak. Pengambilalihan tersebut mengubah struktur penguasaan 
tanah dan memunculkan ketegangan sosial yang berkepanjangan. 

Informan menjelaskan bahwa: “Jadi setelah take over tanggal 21 Mei 1986, diambil alih oleh PT 
SMA, tanah ini langsung dirampas… tanaman masyarakat itu sawit, karet, pisang, ubi.” Pernyataan 
tersebut memperlihatkan bahwa konflik agraria di Teluk Panji tidak hanya berkaitan dengan legalitas 
administratif, tetapi juga menyangkut hilangnya ruang hidup masyarakat. Kajian sosiologi agraria 
menjelaskan bahwa konflik semacam ini muncul akibat ketimpangan relasi kuasa antara masyarakat 
lokal dan korporasi yang memiliki legitimasi hukum formal atas tanah (Humam & Hanif, 2024). 
Situasi tersebut tampak jelas dalam kasus Teluk Panji ketika legitimasi historis masyarakat tidak 
mampu mengimbangi kekuatan hukum perusahaan. 

Perlawanan masyarakat berlangsung dalam jangka panjang dan menunjukkan karakter 
resistensi agraria yang berkelanjutan. Aksi pendudukan kembali lahan pada 30 September 2005 
menjadi simbol utama perjuangan kelompok tani dalam mempertahankan klaim historis mereka atas 
tanah. Gerakan tersebut terus berlangsung melalui berbagai fase perjuangan sejak tahun 1989, 1998, 
hingga 2018, meskipun kepengurusan kelompok mengalami pergantian setiap lima tahun. 
Keberlanjutan gerakan memperlihatkan adanya collective consciousness yang terbentuk dari 
pengalaman ketidakadilan yang dialami bersama. Perspektif Durkheim menjelaskan bahwa kesadaran 
kolektif lahir dari pengalaman sosial yang sama dan kemudian berkembang menjadi ikatan moral 
yang memperkuat kohesi kelompok (Rozak et al., 2025). Pada kasus ini, pengalaman kehilangan lahan 
menjadi faktor utama yang membentuk solidaritas sosial masyarakat tani. 

Gerakan Kelompok Tani Panji Perjuangan juga memperlihatkan pola resistensi agraria berbasis 
komunitas lokal. Perjuangan tidak bergantung pada dukungan institusional eksternal, tetapi 
bertumpu pada kekuatan internal kelompok. Salah satu informan menyatakan bahwa: “Tidak ada, 
murni dari anggota kelompok tani semua. Berarti benar-benar kelompok ini memang berjuang sendiri.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa solidaritas internal menjadi modal sosial utama dalam 
mempertahankan keberlangsungan gerakan. Penelitian sebelumnya mengenai konflik agraria 
umumnya menekankan pentingnya dukungan organisasi eksternal dalam memperkuat posisi 
kelompok tani. Temuan penelitian ini justru menunjukkan bahwa ketahanan gerakan dapat bertahan 
melalui kohesi internal yang dibangun dari rasa senasib, hubungan sosial yang kuat, dan komitmen 
kolektif terhadap perjuangan tanah. 

Solidaritas Sosial dalam Ketahanan Perjuangan Kelompok 

Solidaritas sosial dalam Kelompok Tani Panji Perjuangan terbentuk melalui pengalaman konflik yang 
berlangsung secara terus-menerus selama puluhan tahun. Kesamaan pengalaman menghadapi 
intimidasi, ancaman penggusuran, dan ketidakpastian ekonomi memperkuat hubungan antar 
anggota kelompok. Solidaritas tidak hanya muncul dalam bentuk emosional, tetapi diwujudkan 
secara konkret melalui kerja sama pengelolaan lahan, partisipasi dalam aksi kolektif, penjagaan area 
konflik, dan dukungan moral antar anggota kelompok. Praktik tersebut memperlihatkan bahwa 
solidaritas sosial memiliki dimensi praksis yang nyata dalam kehidupan masyarakat tani. 

Kondisi ini sejalan dengan konsep solidaritas organik Durkheim yang menekankan pentingnya 
ketergantungan sosial dalam mempertahankan kohesi kelompok pada situasi yang kompleks. 
Masyarakat tani di Teluk Panji membangun hubungan kolektif berdasarkan kebutuhan bersama 
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untuk mempertahankan akses terhadap sumber kehidupan mereka. Solidaritas yang terbentuk tidak 
lahir secara spontan, tetapi berkembang melalui interaksi sosial yang panjang dan pengalaman konflik 
yang terus berulang (Sevinç, 2022). Penelitian ini memperlihatkan bahwa solidaritas sosial dalam 
konflik agraria tidak hanya dipengaruhi faktor ekonomi, tetapi juga dibentuk oleh relasi sosial dan 
kesadaran kolektif yang berkembang di tingkat komunitas. 

Pembahasan ini berbeda dengan sejumlah penelitian terdahulu yang lebih banyak memandang 
solidaritas agraria sebagai bentuk mobilisasi politik atau respons terhadap ketimpangan struktural 
semata. Pada kasus Kelompok Tani Panji Perjuangan, solidaritas sosial berkembang menjadi 
mekanisme pertahanan sosial yang menjaga keberlanjutan gerakan dalam jangka panjang. Ketahanan 
perjuangan kelompok tidak hanya ditentukan oleh sumber daya material, tetapi juga oleh 
kemampuan masyarakat mempertahankan rasa percaya, kebersamaan, dan loyalitas kolektif di 
tengah tekanan konflik. 

Nilai-Nilai Religius sebagai Basis Moral Kolektif 

Aspek agama dalam perjuangan Kelompok Tani Panji Perjuangan tidak muncul sebagai ideologi 
formal gerakan atau simbol utama mobilisasi kolektif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa agama 
lebih berfungsi sebagai sumber moral personal dan etika sosial yang memperkuat ketahanan 
psikologis anggota kelompok. Nilai-nilai seperti keadilan, kesabaran, kebersamaan, dan keyakinan 
terhadap perjuangan yang benar menjadi landasan moral dalam mempertahankan komitmen kolektif 
masyarakat tani. 

Praktik religius yang dilakukan masyarakat, seperti doa bersama dan kegiatan keagamaan 
informal, berfungsi memperkuat hubungan sosial antar anggota kelompok. Aktivitas tersebut tidak 
diarahkan sebagai strategi politik gerakan, tetapi menjadi ruang sosial yang membantu masyarakat 
menjaga semangat perjuangan di tengah tekanan konflik yang berkepanjangan. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa agama dalam konteks konflik agraria lokal lebih berperan sebagai moral force 
dibanding sebagai identitas formal gerakan sosial (Aljedayah et al., 2024). 

Temuan tersebut memperlihatkan perbedaan dengan sejumlah studi gerakan sosial keagamaan 
yang menempatkan agama sebagai ideologi utama perlawanan kolektif. Pada kasus Teluk Panji, 
solidaritas sosial tetap menjadi fondasi utama gerakan, sedangkan agama berfungsi memperkuat 
dimensi moral dan ketahanan sosial masyarakat. Posisi ini menjelaskan mengapa unsur solidaritas 
sosial tampak lebih dominan dibanding ekspresi religius formal dalam dinamika perjuangan 
kelompok tani. 

Orientasi Kolektif dan Harapan Sosial Masyarakat Tani 

Tujuan utama perjuangan Kelompok Tani Panji Perjuangan adalah mengembalikan lahan kepada 
masyarakat sebagai pemilik historis. Lahan dipahami sebagai sumber kehidupan yang tidak dapat 
dipisahkan dari identitas sosial masyarakat tani. Salah satu informan menegaskan bahwa: “Tujuannya 
untuk merebut kembali… harapannya lahan ini kembali ke masyarakat.” Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa perjuangan masyarakat tidak semata-mata berorientasi ekonomi, tetapi juga 
berkaitan dengan pemulihan hak sosial dan martabat kolektif masyarakat lokal. 

Kelompok tani juga memiliki orientasi jangka panjang dalam pengelolaan lahan secara kolektif 
melalui koperasi atau KUD sebagai kebun plasma masyarakat. Gagasan tersebut memperlihatkan 
adanya kesadaran kolektif untuk membangun model pengelolaan ekonomi berbasis komunitas. 
Pandangan ini muncul dari keyakinan bahwa kesejahteraan masyarakat hanya dapat dicapai melalui 
perjuangan bersama. Informan menyatakan bahwa: “Kesejahteraan itu tidak mungkin dari tidak ada 
perlawanan… supaya ke depannya lebih sejahtera.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa 
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resistensi agraria yang dilakukan masyarakat tidak hanya berorientasi pada konflik, tetapi juga 
diarahkan pada upaya membangun masa depan sosial-ekonomi yang lebih berkeadilan bagi 
komunitas tani di Desa Teluk Panji. 

Solidaritas Sosial dan Peran Agama dalam Perlawanan Kelompok Tani Panji Perjuangan 

Solidaritas sosial menjadi fondasi utama yang menjaga keberlangsungan perjuangan Kelompok Tani 
Panji Perjuangan dalam menghadapi konflik agraria berkepanjangan. Solidaritas tidak terbentuk 
secara spontan, tetapi berkembang melalui pengalaman kolektif menghadapi kehilangan akses lahan, 
intimidasi, dan tekanan sosial yang berlangsung selama puluhan tahun. Kesamaan pengalaman 
tersebut melahirkan rasa senasib yang kemudian berkembang menjadi kesadaran kolektif untuk 
mempertahankan hak atas tanah. Dalam perspektif Durkheim, kondisi ini menunjukkan 
terbentuknya collective consciousness, yaitu kesadaran bersama yang memperkuat kohesi sosial 
kelompok melalui nilai dan pengalaman yang dimiliki secara kolektif (Rozak et al., 2025). 

Informan menjelaskan bahwa: “Ini memang kelompok ini sendiri murni… tidak ditunggangi oleh 
orang lain.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa gerakan kelompok tani berkembang dari 
kekuatan internal komunitas, bukan dari mobilisasi organisasi eksternal. Kondisi ini menunjukkan 
karakter solidaritas organik yang lahir dari kebutuhan bersama masyarakat untuk mempertahankan 
sumber kehidupan mereka. Temuan ini berbeda dengan sejumlah studi gerakan agraria yang 
menempatkan dukungan aktor eksternal sebagai faktor dominan dalam mempertahankan gerakan 
sosial petani. Pada kasus Kelompok Tani Panji Perjuangan, solidaritas internal justru menjadi modal 
sosial utama yang menjaga ketahanan gerakan dalam jangka panjang. 

Solidaritas sosial tersebut diwujudkan dalam berbagai aktivitas kolektif yang terorganisasi dalam 
kehidupan sehari-hari kelompok, antara lain: (1) Penjagaan basecamp secara bergiliran sebagai bentuk 
tanggung jawab kolektif terhadap wilayah perjuangan; (2) Keterlibatan anggota dalam rapat rutin 
untuk memperkuat koordinasi organisasi dan hubungan sosial antar anggota; (3) Partisipasi dalam 
aksi kolektif, termasuk pendudukan lahan dan pengamanan area konflik; (4) Dukungan moral antar 
anggota ketika menghadapi tekanan konflik agraria (Dedu et al., 2025; Kastama, 2021). 

Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa solidaritas sosial tidak berhenti pada aspek emosional, 
tetapi hadir dalam praktik sosial yang konkret dan berulang. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 
solidaritas agraria pada masyarakat pedesaan berkembang melalui interaksi sosial yang terus 
dipelihara dalam ruang perjuangan bersama. 

Struktur Organisasi dan Stabilitas Internal Kelompok 

Keberlangsungan perjuangan Kelompok Tani Panji Perjuangan juga didukung oleh struktur 
organisasi yang berjalan secara konsisten. Kelompok memiliki aturan formal berupa Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang berfungsi mengatur perilaku anggota dan menjaga 
stabilitas organisasi. Penerapan aturan dilakukan secara tegas untuk mempertahankan disiplin 
internal kelompok. Informan menyatakan bahwa: “Apabila salah satu anggota melanggar AD/ART, ya 
kita keluarkan.” Ketegasan tersebut menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya bertumpu pada 
hubungan emosional, tetapi juga pada sistem sosial yang mengatur perilaku kolektif anggota 
kelompok. 

Dalam perspektif sosiologi organisasi, keberadaan aturan formal menjadi mekanisme penting 
dalam mempertahankan kohesi kelompok di tengah tekanan eksternal. Struktur organisasi yang jelas 
membantu kelompok menjaga stabilitas internal dan mengurangi potensi konflik antar anggota. 
Penelitian sebelumnya mengenai gerakan sosial petani umumnya lebih banyak menyoroti mobilisasi 
massa dan resistensi terbuka terhadap perusahaan atau negara. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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keberhasilan mempertahankan gerakan jangka panjang juga ditentukan oleh kemampuan kelompok 
membangun sistem organisasi internal yang stabil dan teratur. 

Pergantian kepengurusan setiap lima tahun memperlihatkan adanya mekanisme regenerasi 
yang berjalan secara berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perjuangan kelompok 
tidak bergantung pada figur tertentu, tetapi telah berkembang menjadi gerakan kolektif berbasis 
komunitas. Sistem regenerasi tersebut membantu menjaga kesinambungan gerakan meskipun 
konflik berlangsung dalam waktu yang panjang. 

Nilai Religius dan Ketahanan Moral Masyarakat Tani 

Aspek agama dalam Kelompok Tani Panji Perjuangan menunjukkan karakter yang berbeda dibanding 
banyak gerakan sosial berbasis agama lainnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa agama tidak 
digunakan sebagai identitas formal gerakan maupun alat mobilisasi kolektif yang eksklusif. Kelompok 
justru membangun hubungan sosial yang inklusif di tengah keberagaman latar belakang agama 
anggota. Informan menjelaskan bahwa: “Tidak membeda-bedakan agamanya apa… yang penting 
berkontribusi.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa solidaritas kelompok dibangun atas dasar 
tujuan bersama mempertahankan lahan, bukan atas kesamaan identitas agama. 

Keberadaan anggota dari berbagai agama, termasuk tokoh agama seperti pendeta, 
memperlihatkan bahwa nilai religius dalam kelompok lebih berfungsi sebagai etika sosial yang 
memperkuat hubungan antar anggota. Kondisi ini memperlihatkan bahwa agama dalam konteks 
konflik agraria lokal tidak selalu hadir sebagai simbol ideologis gerakan sosial, tetapi dapat berfungsi 
sebagai sumber moral yang mendukung ketahanan individu dan komunitas. 

Praktik keagamaan dalam kelompok juga bersifat personal dan tidak terorganisasi secara 
formal. Informan menyatakan bahwa: “Kalau berdoa ya menurut kepercayaan masing-masing… tidak 
ada yang mengarah ke satu agama.” Pernyataan tersebut memperjelas bahwa praktik religius 
dilakukan sesuai keyakinan individu tanpa membentuk ritual kolektif tertentu. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa agama lebih berfungsi sebagai moral resource dibanding sebagai identitas 
kolektif formal dalam gerakan perlawanan agraria. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, keteguhan, kesabaran, dan keikhlasan hadir secara implisit dalam 
perilaku anggota kelompok. Nilai tersebut membantu anggota mempertahankan komitmen 
perjuangan di tengah tekanan sosial dan konflik berkepanjangan. Penelitian ini memperlihatkan 
bahwa hubungan antara agama dan solidaritas sosial dalam konflik agraria bersifat fleksibel dan tidak 
selalu diwujudkan melalui simbol keagamaan formal. Posisi agama lebih tampak sebagai sumber 
ketahanan moral personal yang memperkuat solidaritas sosial kelompok secara tidak langsung. 

Integrasi Solidaritas, Organisasi, dan Nilai Moral dalam Perjuangan Kolektif 

Kekuatan utama Kelompok Tani Panji Perjuangan terletak pada kemampuan mereka 
mengintegrasikan solidaritas sosial, struktur organisasi, dan nilai moral dalam mempertahankan 
gerakan agraria selama puluhan tahun. Solidaritas sosial menjaga kohesi kelompok, struktur 
organisasi menciptakan stabilitas internal, sedangkan nilai religius memperkuat ketahanan moral 
individu dalam menghadapi tekanan konflik. Ketiga unsur tersebut saling berhubungan dan 
membentuk fondasi sosial yang memungkinkan kelompok bertahan dalam situasi konflik agraria 
yang berkepanjangan. 

Temuan penelitian ini memperluas kajian sosiologi agraria yang selama ini lebih banyak 
menekankan faktor struktural dan ekonomi dalam konflik agraria. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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keberlangsungan gerakan masyarakat tani juga dipengaruhi oleh dimensi sosial-kultural, terutama 
solidaritas sosial dan nilai moral yang berkembang dalam komunitas lokal. 

Mekanisme Pengambilan Keputusan dan Stabilitas Solidaritas Kelompok 

Kelompok Tani Panji Perjuangan membangun sistem pengambilan keputusan yang terstruktur untuk 
menjaga keberlangsungan perjuangan agraria yang telah berlangsung selama puluhan tahun. Sistem 
ini menjadi penting karena kelompok terdiri atas anggota dengan latar belakang sosial, pengalaman, 
dan kepentingan yang beragam. Kelompok menggunakan musyawarah sebagai mekanisme utama 
dalam menentukan arah perjuangan dan menyelesaikan persoalan internal. Praktik tersebut 
memperlihatkan bahwa solidaritas sosial dalam kelompok tidak hanya terbentuk melalui kesamaan 
nasib, tetapi juga dipelihara melalui ruang komunikasi kolektif yang berjalan secara rutin dan terbuka. 

Rapat kelompok dilaksanakan minimal satu kali setiap bulan dan dapat meningkat menjadi dua 
kali ketika muncul persoalan yang membutuhkan keputusan cepat. Informan menjelaskan bahwa: 
“Rutinnya itu sebulan sekali… kadang bisa juga satu bulan dua kali.” Rapat tidak hanya berfungsi 
sebagai forum administratif, tetapi menjadi ruang sosial yang memperkuat hubungan antar anggota 
kelompok. Dalam perspektif Durkheim, praktik tersebut menunjukkan terbentuknya collective 
consciousness melalui interaksi sosial yang berlangsung secara berulang dan terorganisasi (Rozak et 
al., 2025). Kesadaran kolektif tersebut membantu kelompok mempertahankan kohesi sosial di tengah 
tekanan konflik agraria yang berkepanjangan. 

Kelompok juga menggunakan rapat sebagai sarana evaluasi terhadap perkembangan 
perjuangan, termasuk kondisi lapangan, proses advokasi, dan hambatan yang dihadapi. Mekanisme 
evaluasi tersebut memperlihatkan bahwa gerakan agraria masyarakat tidak berjalan secara spontan, 
tetapi melalui proses refleksi dan penyesuaian strategi yang dilakukan secara kolektif. Penelitian 
sebelumnya mengenai konflik agraria lebih banyak menyoroti aksi resistensi terbuka masyarakat 
terhadap perusahaan atau negara. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan gerakan 
juga dipengaruhi oleh kemampuan organisasi membangun komunikasi internal yang stabil dan 
demokratis. 

Perbedaan pendapat dalam kelompok dipandang sebagai bagian dari dinamika organisasi, 
bukan ancaman terhadap solidaritas sosial. Ketika terjadi perbedaan pandangan, kelompok 
menggunakan mekanisme voting untuk menentukan keputusan berdasarkan kepentingan bersama. 
Informan menyatakan bahwa: “Kalau perbedaan pendapat itu hal yang lumrah… jadi kita voting mana 
yang lebih condong untuk kepentingan bersama.” Praktik tersebut menunjukkan bahwa kelompok 
menerapkan prinsip demokrasi internal dalam menjaga stabilitas organisasi. Mekanisme voting 
membantu kelompok mengurangi dominasi individu tertentu dan memperkuat legitimasi keputusan 
kolektif. 

Penyelesaian konflik internal dilakukan melalui diskusi terbuka yang melibatkan anggota terkait 
dan pengurus organisasi. Pengurus berperan sebagai mediator untuk menjaga keseimbangan 
hubungan sosial antar anggota kelompok. Pendekatan ini membantu kelompok mempertahankan 
stabilitas solidaritas sosial dan mencegah konflik berkembang menjadi perpecahan organisasi. 
Transparansi juga menjadi prinsip penting dalam menjaga kepercayaan anggota terhadap pengurus 
dan arah perjuangan kelompok. Informasi mengenai perkembangan perjuangan, hasil mediasi, dan 
kondisi lapangan disampaikan secara terbuka kepada anggota kelompok. 

Kelompok memperkuat stabilitas internal melalui aturan formal yang tertuang dalam AD/ART 
organisasi. Aturan tersebut mengatur hak, kewajiban, dan disiplin anggota kelompok. Informan 
menjelaskan bahwa: “Apabila salah satu anggota melanggar AD/ART, ya kita keluarkan.” Ketegasan 
tersebut menunjukkan bahwa solidaritas sosial dalam kelompok tidak hanya dibangun melalui 
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kedekatan emosional, tetapi juga melalui sistem organisasi yang mengatur perilaku kolektif secara 
konsisten. Penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi antara solidaritas sosial dan struktur 
organisasi menjadi faktor penting dalam mempertahankan gerakan agraria masyarakat pedesaan. 

Aspek agama dalam mekanisme organisasi tidak hadir dalam bentuk ritual formal atau simbol 
keagamaan kolektif. Nilai religius lebih tampak sebagai etika sosial yang memengaruhi pola 
komunikasi dan pengambilan keputusan anggota kelompok. Nilai seperti kejujuran, keadilan, dan 
kebersamaan hadir secara implisit dalam proses musyawarah dan penyelesaian konflik internal. Posisi 
agama dalam konteks ini lebih berfungsi sebagai sumber moral personal yang memperkuat hubungan 
sosial dan ketahanan kolektif masyarakat tani. 

Strategi Advokasi dan Jalur Hukum dalam Perjuangan Agraria 

Kelompok Tani Panji Perjuangan tidak hanya mengandalkan aksi lapangan dalam mempertahankan 
klaim atas tanah, tetapi juga menempuh berbagai jalur formal melalui mekanisme hukum dan 
advokasi kelembagaan. Kelompok mendatangi berbagai instansi pemerintah di tingkat daerah 
maupun nasional untuk menyampaikan tuntutan mereka terkait konflik agraria yang berlangsung. 
Langkah tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tani tidak sekadar melakukan resistensi terbuka, 
tetapi juga berusaha memanfaatkan ruang legal yang tersedia dalam sistem pemerintahan. 

Proses mediasi dilakukan berulang kali melalui pemerintah kabupaten, pemerintah provinsi, 
kementerian, dan berbagai institusi terkait lainnya. Informan menjelaskan bahwa: “Mediasi sudah 
bolak-balik… ke instansi pemerintah semua sudah kami jalani, tapi belum dapat keadilan.” Pernyataan 
tersebut memperlihatkan adanya keterbatasan akses masyarakat terhadap keadilan struktural 
meskipun berbagai jalur formal telah ditempuh. Kajian sosiologi agraria menjelaskan bahwa konflik 
lahan sering kali memperlihatkan ketimpangan relasi kuasa antara masyarakat lokal dan korporasi 
yang memiliki legitimasi hukum formal lebih kuat (Humam & Hanif, 2024). Kondisi tersebut tampak 
jelas dalam pengalaman Kelompok Tani Panji Perjuangan ketika proses advokasi formal belum 
mampu menghasilkan kepastian hukum bagi masyarakat. 

Keterbatasan hasil mediasi tidak menghentikan perjuangan kelompok. Kelompok tetap 
mempertahankan strategi advokasi sebagai bagian dari resistensi agraria yang berkelanjutan. 
Ketahanan tersebut memperlihatkan bahwa perjuangan masyarakat tidak hanya ditentukan oleh 
keberhasilan memperoleh hasil hukum, tetapi juga oleh kemampuan menjaga solidaritas kolektif di 
tengah situasi yang tidak pasti. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa solidaritas sosial 
memiliki peran sentral dalam mempertahankan gerakan masyarakat tani dalam konflik agraria jangka 
panjang. 

Kelompok juga mulai memanfaatkan media sosial sebagai strategi alternatif untuk memperluas 
dukungan publik dan menyebarkan informasi mengenai konflik agraria yang mereka alami. Media 
sosial digunakan untuk mendokumentasikan perjalanan perjuangan, menyampaikan kronologi 
konflik, dan membangun perhatian masyarakat luas terhadap persoalan mereka. Penggunaan media 
digital menunjukkan adanya adaptasi strategi gerakan agraria terhadap perkembangan teknologi 
komunikasi. 

Dukungan eksternal terhadap kelompok cenderung bersifat spontan dan tidak terorganisasi 
secara institusional. Bantuan lebih banyak datang dari masyarakat yang memiliki simpati terhadap 
perjuangan kelompok tani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kekuatan utama gerakan tetap 
bertumpu pada solidaritas internal masyarakat. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 
keberlangsungan resistensi agraria tidak selalu bergantung pada dukungan organisasi eksternal, 
tetapi dapat bertahan melalui kohesi sosial komunitas lokal yang dibangun secara berkelanjutan. 
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Nilai religius dalam perjuangan eksternal kelompok juga tidak tampil sebagai identitas formal 
gerakan sosial. Agama lebih berfungsi sebagai sumber keyakinan moral yang membantu anggota 
mempertahankan optimisme dan komitmen perjuangan. Keyakinan bahwa perjuangan dilakukan 
untuk mempertahankan hak dan keadilan menjadi kekuatan psikologis yang memperkuat ketahanan 
sosial kelompok di tengah tekanan konflik agraria yang berkepanjangan. 

Dinamika Perkembangan Gerakan dan Ketahanan Sosial Kelompok 

Perjalanan panjang Kelompok Tani Panji Perjuangan memperlihatkan bahwa keberlangsungan 
gerakan agraria tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan memperoleh kembali lahan, tetapi juga oleh 
kemampuan kelompok mempertahankan solidaritas sosial dan stabilitas organisasi dalam jangka 
panjang. Meskipun lahan seluas 118,5 hektare belum sepenuhnya kembali kepada masyarakat, anggota 
kelompok tetap memandang perjuangan mereka mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut 
terlihat dari konsistensi gerakan, keberlanjutan organisasi, dan meningkatnya kesadaran kolektif 
anggota dalam mempertahankan hak atas tanah. 

Informan menjelaskan bahwa: “Kalau dari segi perjuangan, ya pastilah, pasti ada kemajuan dari 
tahun sebelumnya sampai saat ini.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa makna keberhasilan 
dalam gerakan agraria tidak selalu diukur dari hasil akhir berupa kemenangan hukum atau 
penguasaan lahan, tetapi juga dari kemampuan kelompok mempertahankan eksistensi sosialnya 
selama konflik berlangsung. Perspektif ini sejalan dengan konsep collective consciousness Durkheim 
yang menjelaskan bahwa pengalaman sosial bersama dapat memperkuat kohesi dan identitas kolektif 
kelompok (Rozak et al., 2025). Pada kasus Kelompok Tani Panji Perjuangan, pengalaman menghadapi 
konflik selama puluhan tahun membentuk kesadaran bersama yang menjaga ketahanan sosial 
anggota kelompok. 

Perkembangan organisasi juga terlihat melalui mekanisme regenerasi kepengurusan yang 
berjalan setiap lima tahun. Sistem tersebut menunjukkan bahwa perjuangan kelompok tidak 
bergantung pada figur tertentu, tetapi telah berkembang menjadi gerakan kolektif berbasis 
komunitas. Keberadaan AD/ART membantu kelompok menjaga stabilitas internal dan disiplin 
organisasi. Penelitian sebelumnya mengenai konflik agraria umumnya lebih menyoroti bentuk 
perlawanan terbuka masyarakat terhadap perusahaan atau negara. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
keberlanjutan gerakan agraria juga dipengaruhi oleh kemampuan kelompok membangun sistem 
organisasi yang stabil dan berkelanjutan. 

Kelompok menghadapi berbagai risiko dan tantangan selama konflik berlangsung. Tekanan dari 
perusahaan tidak hanya muncul dalam bentuk administratif, tetapi juga melalui tindakan fisik seperti 
penggusuran menggunakan alat berat. Pengalaman tersebut menjadi bagian dari ingatan kolektif 
masyarakat dan memperkuat kesadaran akan pentingnya mempertahankan lahan secara bersama-
sama. Dalam perspektif sosiologi agraria, pengalaman konflik yang berlangsung terus-menerus dapat 
memperkuat solidaritas kelompok melalui rasa senasib dan pengalaman ketidakadilan yang dialami 
bersama (Humam & Hanif, 2024). 

Tantangan lain muncul dari panjangnya proses penyelesaian konflik dan ketidakpastian hukum 
yang terus berlangsung selama kurang lebih empat dekade. Situasi tersebut berpotensi memengaruhi 
motivasi anggota kelompok, terutama ketika perjuangan tidak segera menghasilkan kepastian 
hukum. Potensi menurunnya partisipasi anggota juga menjadi tantangan tersendiri dalam gerakan 
jangka panjang. Beberapa anggota mengalami kelelahan sosial dan tekanan ekonomi akibat konflik 
yang berkepanjangan. Kelompok mengantisipasi kondisi tersebut melalui penerapan aturan 
organisasi yang tegas untuk menjaga komitmen kolektif anggota. 
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Solidaritas sosial menjadi faktor utama yang menjaga keberlangsungan kelompok di tengah 
berbagai tekanan tersebut. Solidaritas tidak hanya dibangun atas dasar kepentingan ekonomi, tetapi 
juga melalui pengalaman bersama menghadapi konflik agraria. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 
kohesi sosial masyarakat tani berkembang melalui interaksi sosial yang terus dipelihara dalam ruang 
perjuangan kolektif. 

Nilai Religius dan Ketahanan Moral dalam Konflik Agraria 

Aspek agama dalam Kelompok Tani Panji Perjuangan tidak tampil sebagai identitas formal gerakan 
sosial, tetapi hadir sebagai sumber moral yang memperkuat ketahanan individu dan hubungan sosial 
antar anggota kelompok. Temuan penelitian menunjukkan bahwa agama lebih berfungsi sebagai 
moral resource dibanding alat mobilisasi kolektif berbasis identitas keagamaan. Posisi ini menjelaskan 
mengapa solidaritas sosial tampak lebih dominan dibanding ekspresi religius formal dalam dinamika 
perjuangan kelompok tani. 

Informan menyatakan bahwa: “Semangat. Semangat. Pastinya semangat.” Pernyataan tersebut 
memperlihatkan bahwa keyakinan agama memberikan dorongan psikologis bagi anggota kelompok 
dalam menghadapi konflik berkepanjangan. Nilai religius seperti kesabaran, keikhlasan, dan 
keyakinan terhadap perjuangan yang dianggap benar membantu anggota mempertahankan 
komitmen perjuangan di tengah tekanan sosial dan ekonomi. Temuan ini berbeda dengan sejumlah 
studi gerakan sosial keagamaan yang menempatkan agama sebagai identitas kolektif utama dalam 
mobilisasi sosial. Pada kasus Teluk Panji, agama lebih berfungsi sebagai kekuatan moral personal yang 
memperkuat solidaritas sosial secara tidak langsung. 

Praktik religius dalam kelompok juga bersifat personal dan inklusif. Informan menjelaskan 
bahwa: “Kalau kita mau mulai satu acara, ya biasanya berdoa menurut kepercayaan masing-masing.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kelompok tidak membangun ritual kolektif berbasis agama 
tertentu. Agama hadir sebagai nilai personal yang berjalan berdampingan dengan solidaritas sosial 
kelompok. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hubungan antara agama dan solidaritas sosial dalam 
konflik agraria lokal bersifat fleksibel dan tidak eksklusif. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa solidaritas sosial masyarakat tani dapat tetap kuat tanpa 
menjadikan agama sebagai simbol formal gerakan. Nilai religius justru bekerja secara implisit dalam 
membentuk etika sosial anggota kelompok, terutama dalam menjaga kejujuran, toleransi, kesabaran, 
dan komitmen perjuangan bersama. 

Strategi Internal dan Orientasi Pengelolaan Lahan Kolektif 

Kelompok Tani Panji Perjuangan tidak hanya berfokus pada upaya merebut kembali lahan, tetapi juga 
merancang orientasi pengelolaan lahan untuk masa depan kelompok. Rencana tersebut menunjukkan 
bahwa perjuangan masyarakat tidak bersifat reaktif, melainkan memiliki orientasi sosial-ekonomi 
jangka panjang. Kelompok merencanakan pengelolaan lahan secara kolektif melalui koperasi atau 
KUD dengan sistem kebun plasma masyarakat. 

Informan menjelaskan bahwa: “Yang jelasnya ini kita akan buat tetap kelompok tani, KUD… kita 
kelola kebun kelompok tani, seperti plasma.” Pernyataan tersebut menunjukkan adanya visi kolektif 
untuk membangun sistem ekonomi berbasis komunitas. Model pengelolaan kolektif dipilih karena 
dianggap mampu menciptakan pemerataan manfaat ekonomi dan memperkuat kesejahteraan 
anggota kelompok. Dalam perspektif solidaritas organik Durkheim, pembagian tanggung jawab dan 
kerja sama ekonomi semacam ini memperlihatkan adanya ketergantungan sosial yang memperkuat 
kohesi kelompok. 
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Kelompok juga menerapkan berbagai strategi internal untuk menjaga keberlangsungan 
perjuangan. Penjagaan basecamp dilakukan secara bergiliran sebagai bentuk tanggung jawab kolektif 
anggota kelompok. Informan menyatakan bahwa: “Setiap anggota itu punya kewajiban untuk menjaga 
basecamp… kalau dijadwalkan ya wajib datang.” Aktivitas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 
pengamanan wilayah konflik, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar anggota kelompok. 

Rapat rutin juga menjadi mekanisme penting dalam menjaga komunikasi organisasi dan 
stabilitas solidaritas sosial kelompok. Forum tersebut digunakan untuk menyampaikan 
perkembangan perjuangan, mengevaluasi strategi, dan menyelesaikan persoalan internal kelompok. 
Penegakan aturan melalui AD/ART membantu menjaga disiplin organisasi dan mempertahankan 
komitmen anggota terhadap perjuangan kolektif. 

Kelompok juga mulai memanfaatkan media sosial sebagai bagian dari strategi advokasi publik. 
Media digital digunakan untuk mendokumentasikan perjuangan dan membangun perhatian 
masyarakat terhadap konflik agraria yang mereka alami. Penggunaan media sosial menunjukkan 
adanya adaptasi gerakan agraria lokal terhadap perkembangan teknologi komunikasi. 

Nilai religius tetap hadir dalam strategi internal kelompok meskipun tidak diwujudkan dalam 
bentuk simbol formal gerakan. Nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan keikhlasan menjadi dasar moral 
dalam menjalankan perjuangan kolektif. Anggota kelompok tetap menjaga toleransi dan tidak 
membedakan latar belakang agama dalam interaksi sosial sehari-hari. Informan menegaskan bahwa: 
“Memang belum ada celah untuk kami menyerah.” Pernyataan tersebut mencerminkan ketahanan 
sosial yang dibangun melalui kombinasi solidaritas sosial, sistem organisasi, dan kekuatan moral 
individu dalam menghadapi konflik agraria yang berkepanjangan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlangsungan perjuangan Kelompok Tani Panji Perjuangan di 
Desa Teluk Panji ditopang oleh solidaritas sosial yang terbentuk melalui pengalaman kolektif 
menghadapi konflik agraria selama puluhan tahun. Solidaritas tersebut tidak hanya hadir dalam 
bentuk emosional, tetapi diwujudkan melalui sistem organisasi yang terstruktur, musyawarah, 
disiplin kelompok, serta keterlibatan anggota dalam berbagai aktivitas kolektif. Temuan penelitian 
juga memperlihatkan bahwa agama tidak berfungsi sebagai identitas formal gerakan atau alat 
mobilisasi kolektif, melainkan sebagai sumber moral personal yang memperkuat ketahanan individu 
dan etika sosial kelompok. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, keikhlasan, dan keyakinan 
terhadap perjuangan menjadi faktor yang membantu anggota mempertahankan komitmen dalam 
menghadapi tekanan konflik agraria yang berkepanjangan. Penelitian ini memperkuat kajian sosiologi 
agraria dengan menunjukkan bahwa resistensi masyarakat tani tidak hanya dipengaruhi faktor 
struktural dan ekonomi, tetapi juga oleh kesadaran kolektif, organisasi internal, dan nilai moral yang 
berkembang dalam komunitas lokal. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada satu komunitas agraria di Desa 
Teluk Panji sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh gerakan agraria di 
Indonesia. Penelitian juga lebih banyak menyoroti perspektif internal kelompok tani sehingga sudut 
pandang pihak perusahaan, pemerintah, atau aktor eksternal lainnya belum dibahas secara 
mendalam. Kondisi tersebut membuat analisis mengenai relasi kuasa dan dinamika kebijakan agraria 
belum tergambar secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan informan 
dan memperkuat pendekatan interdisipliner agar mampu menghasilkan analisis yang lebih 
komprehensif mengenai konflik agraria, solidaritas sosial, dan posisi nilai-nilai religius dalam gerakan 
masyarakat pedesaan. 
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Penelitian lanjutan dapat mengembangkan kajian mengenai hubungan antara solidaritas sosial, 
gerakan agraria, dan nilai religius melalui pendekatan komparatif pada berbagai komunitas tani di 
wilayah lain. Kajian berikutnya juga dapat memfokuskan perhatian pada transformasi strategi 
perjuangan masyarakat tani di era digital, terutama dalam penggunaan media sosial, jaringan 
advokasi, dan mobilisasi dukungan publik. Selain itu, penelitian mendatang penting untuk mengkaji 
lebih mendalam bagaimana nilai-nilai agama berfungsi dalam membentuk ketahanan psikologis, 
identitas komunitas, dan legitimasi moral dalam konflik agraria yang berlangsung berkepanjangan. 
Pendekatan tersebut dapat memperluas kontribusi teoritis dalam kajian sosiologi agraria, sosiologi 
agama, dan studi gerakan sosial berbasis komunitas. 
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